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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B be

ت Ta T te

ث Sas ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J je

ح Ha ḥ ha (dengan titik dibawah)

خ Kha Kh ka dan ha
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د Dal D de

ذ Zal ẓ zet (dengan titik di bawah)

ر Ra R er

ز Zai Z zet

س Sin S es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik dibawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik dibawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)

غ gain G ge

ف Fa F ef

ق Qaf Q qi

ك Kaf K ka

ل Lam L el

م Mim M em

ن Nun N en

و wau W we

ه Ha H ha

ء hamzah . apostrof

ي Ya Y ye
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

اَ  = a اَ  = ā

اِ  = i ايَ = ai اِي = ī

اُ  = u اوَ = au اوٌ = ū

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

مراة جمیلة ditulis mar’atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

فاطمة ditulis fatimah

4. Syaddad (tasyid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberikan tanda syaddad tersebut.

Contoh :

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu
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Contoh :

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

اجلال ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh :

امرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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MOTTO

فان مع العسریسرا

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada

kemudahan”.(QS Al Insyirah: 5)”.
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ABSTRAK

Mekanisme sedekah menjadi salah satu pemecahan masalah kemiskinan

dan kesenjangan sosial. Sehingga dana sedekah harus bisa didistribusikan secara

maksimal dan efektif sebagai kunci pemerataan harta sedekah kepada mustahiq.

Hal ini menuntut pengaturan yang baik. Organisasi GS3 merupakan salah satu

organisasi pemuda yang ikut mendistribusikan dana sedekah. Dana sedekah di

organisasi GS3 didistribusikan dalam kegiatan sosial yang diberikan kepada anak

yatim dan kaum dhuafa. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

untuk mengetahui bagaimana penghimpunan, pengelolaan dan distribusi dana

sedekah dalam organisasi GS3 yang di salurkan sebulan sekali yaitu di jum’at

kliwon.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian

lapangan. Data dikumpulkan dengan metode wawancara, dokumentasi dan

observasi. Analisis data menggunakan analisis kualitatif dengan tujuan

menjabarkan secara jelas mengenai analisis implementasi penghimpunan,

pengelolaan dan distribusi dana sedekah pada organisasi GS3 (Studi Kasus Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan).

Berdasarkan hasil penelitian adalah, pertama mekanisme pengumpulan

dana ini dilakukan dengan menarik dana dari para pemuda pemudi desa

Rowoyoso tiap bulannya. Kedua pengelolaan dana ini dilakukan oleh pemuda

pemudi desa Rowoyoso yang dilakukan 3 hari sebelum hari penyaluran dan

dilakukan sebulan sekali. Ketiga pendistibusian dana ini dilakukan setiap bulan

sekali yaitu di hari jum’at kliwon yang dilakukan oleh semua anggota organisasi

GS3. Dari dana sedekah yang disalurkan oleh organisasi GS3 desa Rowoyoso

telah mencapai efektif, efektifitas dan tepat sasarannya sehingga dapat dikatakan

bahwa sedekah tersebut sudah memberikan manfaat. Pilihan ruang lingkup bidang

sasaran yang berfokus pada kategori anak yatim dan kaum dhuafa juga

menghasilkan efektifitas pada pemanfaatan dana sedekah.

Kata Kunci: Organisasi GS3, Penghimpunan, Pengelolaan dan Distribusi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan suatu problem sosial yang cukup serius, langkah

yang harus dilakukan dalam membahas masalah ini dengan mengidentifikasi

apa yang sebenarnya dimaksud dengan kemiskinan itu dan bagaimana

mengukurnya. Faktor-faktor yang paling dominan (baik yang bersifat kultur

maupun struktur) penyebab dari kemiskinan. Langkah selanjutnya adalah

mencari solusi yang relevan untuk memecahkan problem itu (strategi

mengentaskan kelompok miskin dari lembah kemiskinan).1

Harta merupakan ujian dari Allah SWT, dengan diberikannya harta

tersebut apakah manusia dapat menjalankan amanahnya atau tidak. Dalam

islam kedudukan harta adalah sebagai suatu bekal ibadah dan perjalanan.

Dengan harta yang dimiliki, sesorang muslim akan melakukan suatu hal yang

paling berharga yaitu surga.2 Dalam sebuah harta harus dimanfaatkan secara

optimal, harta yang dimiliki oleh umat islam harus dijadikan sebagai peluang

ibadah kepada Allah SWT. Peluang yang dimaksud adalah agar harta yang

dimiliki orang islam dapat mensejahterakan kehidupan sesama manusia.

Pada saat ini, masalah kemiskinan semakin meningkat, banyak

masyarakat yang membutuhkan bantuan dalam memenuhi kehidupannya. Salah

satunya adalah anak yatim piatu, mereka adalah anak yang ditinggal ayah atau

1 Usman Sunyoto , Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010),hlm.125.

2 Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah, (Jakarta:Gema Insani,
2007),hlm.11
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ibu di usia yang masih kecil dan mereka sangat membutuhkan bantuan dalam

memenuhi kedupannya yang semakin hari semakin meningkat. Dalam islam,

manusia harus saling membantu dalam hal kebaikan apalagi terhadap anak

yatim dan kaum dhuafha yang membutuhkan, terhadap sesama umat islam kita

diwajibkan agar membantu sesama yang membutuhkan. Untuk meringankan

beban sesama umat islam salah satunya dengan sedekah, sebagaimana yang

dalam Alquran banyak sekali ayat yang menganjurkan kaum muslimin untuk

senantiasa memberikan sedekah. Sebagaimana bunyi QS An Nisaa [4]:114

sebagai berikut:

 َ َ ۡ أَ َ ِ ۡ إ ُ ٰ َ ۡ ِ ّ  ٖ ِ َ  ِ  َ ۡ َ ۞ ِ َ َ َ ۡ َ ٍٰ أوَۡ  َ ۡ ِ وفٍ أوَۡ إ ُ َ َ ۡ

سِ َ ٱ ِ ٰ َ  ۡ َ ۡ َ َ ءَٓ وَ َ ِ ۡ َٱ ۡ ِ تِ َ َ ٱ َ ُ ۡ ۡفَ  ِ أَ ِ ۡٗ ِ َ ا  ً
“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah,
atau berbuat ma’ruf atau mengadakan perdamaian di antara manusia.
Dan barang siapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan
Allah, maka kelak kami akan memberi kepadanya pahala  yang besar”.3

Sedekah dalam konsep islam mempunyai arti yang luas, tidak hanya

terbatas pada pemberian sesuatu yang sifatnya materiil kepada orang-orang

miskin. tetapi lebih dari itu, sedekah mencangkup semua perbuatan kebaikan

baik bersifat fisik maupun non fisik.4 Sedekah merupakan suatu penyerahan

harta yang dimiliki dari orang kaya ke orang yang membutuhkan. Salah satu

solusi dalam menangulanggi kemiskinan bagi umat islam yaitu dengan

sedekah, dana sedekah jika dikelola dengan baik dapat memperkecil penyebab

3 Benny Kurniawan, Manajemen Sedekah, (Tangerang Selatan: Jelajah Nusa, 2012),hlm.1

4 Benny Kurniawan, Manajemen Sedekah, (Tangerang Selatan: Jelajah Nusa, 2012),hlm.1-3
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kemiskinan bahkan dapat mengentaskan kemiskinan melalui sedekah. Dalam

islam selalu mengajarkan agar membelanjakan hartanya dijalan kebaikan yaitu

salah satunya dengan bersedekah kepada sesama umat islam, tujuan dari

sedekah adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Selain itu, islam

juga mengajarkan umatnya agar gigih dalam berusaha agar dalam kehidupanya

menjadi lebih baik.

Penghimpunan dana sedekah selalu menjadi tema penting organisasi

pengelola sedekah, hal ini dikarenakan penghimpunan dana sedekah

merupakan roda penggerak sebuah organisasi pengelola sedekah. Dalam

organisasi GS3 peghimpunan dilakukan dengan menarik dana kepada pemuda

pemudi dan masyarakat di desa Rowoyoso sebesar Rp.10.000 per bulan.

Pengelolaan yang diperoleh dana sedekah dalam organisasi GS3 yaitu dari

pemuda pemudi dan masyarakat untuk dialokasikan kepada anak yatim dan

kaum dhuafa yang membutuhkan dana sedekah. Sedangkan distribusinya

dalam organisasi GS3 di salurkan langsung kepada anak yatim piatu dan kaum

dhuafa dengan sebesar Rp. 50.000 /anak setiap bulan sekali yaitu di hari jumat

kliwon dengan mendatanggi rumah anak yatim piatu satu persatu.

Desa Rowoyoso terdapat 3 dukuh yaitu dukuh ketepeng, dukuh rowo,

dan dukuh buntek jumlah keseluruhan pemuda di desa Rowoyoso dari ketiga

dukuh tersebut adalah 290 dan jumlah anak yatim piatu dan kaum dhuafa di

desa Rowoyoso adalah 53. Laporan pemasukan dan pengeluaran dana sedekah

pada organisasi gs3 tahun 2019 pada bulan september, oktober dan desember

sebagai berikut:
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Tabel 1.1
Laporan Pemasukan dan Pengeluaran
Dana Sedekah pada Organisasi GS35

Bulan Sumber Dana Pemasukan Pengeluaran Sisa

Septem

ber

2019

-Seluruh pemuda

rowoyoso

-Pengusaha

Tempe

-Luar Desa

-Hamba Allah

-GWA

Rp.2.900.000

Rp.85.000

Rp.460.000

Rp.1.300.000

Rp.50.000

53 x

Rp.50.000

Pemasukan-

Pengeluaran

Total Rp. 4.795.000 Rp.2.650.000 Rp.2.145.000

Oktobe

r 2019

-Seluruh Pemuda

Rowoyoso

-Pengusaha

Tempe

-Luar Desa

-GWA

-GWC

Rp.2.900.000

Rp.210.000

Rp.295.000

Rp.100.000

Rp.50.000

53 x

Rp.50.000

Pemasukan-

Pengeluaran

Total Rp.3.555.000 Rp.2.650.000 Rp.905000

Desem

ber

2019

-Seluruh Pemuda

Rowoyoso

-Luar Desa

-Hamba Allah

-Pak Lurah

Rp.2.680.000

Rp.210.000

Rp.845.000

Rp.150.000

53 x

Rp.50.000

Pembelian

amplop

Rp.16.000

Pemasukan-

Pengeluaran

Total Rp.3.885.000 Rp.2.666.000 Rp.1.219.000

5 Shofatul Jannah, Sekretaris Organisasi GS3 Desa Rowoyoso, Wawancara Pribadi, Pekalongan 10
Maret 2019.
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Organisasai GS3 ini merupakan suatu kegiatan yang diadakan oleh

pemuda pemudi desa rowoyoso yang bertujuan membantu anak yatim piatu

dan kaum dhuafa yang secara ekonomi masih berada dibawah garis kemiskinan

atau masih membutuhkan. Organisasi GS3 memiliki peranan penting  selain

sebagai amalan ibadah bagi pemuda pemudi desa Rowoyoso juga sebagai

sarana kegiatan yang positif terhadap pemuda pemudi desa Rowoyoso sendiri.

Menurut Sofa selaku anggota organisasi GS3 berpendapat bahwa, pemuda

Rowoyoso merasa prihatin kepada anak-anak yatim yang ada di desa

Rowoyoso. Karena mengapa pemberian santunan setiap tahun sedangkan

kebutuhan anak yatim setiap hari, untuk itu pemuda di desa Rowoyoso

mendirikan Organisasi GS3 yang awal mulanya merangkul semua pemuda

yang ada di desa Rowoyoso sampai merambah kepada pengusaha-pengusaha

disekitar desa. Organisasi ini mempunyai alasan mengapa memilih pemuda

yang menjadi sasaran utama karena di desa Rowoyoso memiliki banyak

pemuda namun tidak tergabung dalam suatu organisasi jadi organisasi ini

memiliki tujuan agar para pemuda kompak dalam hal-hal yang positif.

Peran organisasi di desa sangatlah penting bagi orang-orang yang sangat

membutuhkan. Untuk itu, peran organisasi GS3 sangat dibutuhkan bagi yang

tidak terkena dana sedekah. Disini tujuan dari organisasi GS3 adalah untuk

membantu anak-anak yatim atau kaum dhuafa yang secara ekonomi

membutuhkan bantuan selain itu organisasi GS3 ini didirikan agar para pemuda

dapat menggunakan uangnya lebih bermanfaat selain urusan dunia serta

membangun hubungan silaturrahmi antara pemuda desa Rowoyoso dan desa
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lainnya.Organisasi GS3 (Gerakan Sedekah Sepuluh ribu Sebulan) sangatlah

dibutuhkan dalam peran masyarakat. GS3 adalah sebuah organisasi sosial,

kreativitas pemuda desa Rowoyoso yang peduli dengan anak yatim piatu dan

kaum dhuafa. Para pemuda mengumpulkan dana dari para donatur tiap bulanya

dan dana yang terkumpul akan di santunkan kepada anak yatim piatu tiap jumat

kliwon. Dengan adanya GS3 diharapkan dapat meringankan beban anak yatim

piatu maupun kaum dhuafa.

Organisasi GS3 ini selain dalam hal kegiatan yang positif organisasi ini

juga memiliki cita-cita yang sangat mulia dalam membantu kaum yang

membutuhkan khususnya bagi anak yatim dan kaum dhuafa di Desa

Rowoyoso. Yang dalam desa lain belum tentu ada pemuda yang mau

mengurusi seperti kegiatan organisasi GS3. GS3 ini juga memiliki cita-cita

yang besar mereka menginginkan kedepanya dapat merangkul pemuda yang

ada di luar desa agar mau membantu sesama yang membutuhkan, mereka juga

berkeinginan agar dapat mendirikat taman baca untuk anak-anak yang ada di

desanya agar kedepanya generasi muda dapat maju kedepan.

Organisasi GS3 merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk

membantu masyarakat dhuafa dan anak yatim yang secara ekonomi masih

berada dibawah garis kemiskinan. Organisasi GS3 memiliki peranan penting

selain sebagai bentuk amalan ibadah bagi pemuda pemudi desa Rowoyoso,

fungsi penting itu adalah untuk membantu kaum dhuafa dan anak yatim yang

benar-benar membutuhkan dalam memenuhi kebutuhan dalam hidupnya.

Mengapa organisasi GS3 memilih membantu anak yatim dan kaum dhuafa
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karena mereka merasa prihatin terhadap kebutuhan mereka yang semakin hari

meningkat sedangkan mereka hanya mengandalkan ibu atau sanak keluarga

nya yang tidak jauh juga dalam ekonomi masih kurang. Sehingga mereka

membuat sebuah perkumpulan yang melibatkan pemuda pemudi yang ada di

desa Rowoyoso agar mau bergabung serta menjalin hubungan yang baik antar

pemuda pemudi di desa Rowoyoso. Sesuai dengan visi misi mereka yaitu visi

sebaik baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain, maksud

dari visi Organisasi ini adalah agar setiap orang dapat bermanfaat selain untuk

diri sendiri juga dapat bermanfaat untuk orang-orang ada disekitarnya. Misi

organisasi adalah berbagi bersama meringankan beban bersama, maksud dari

misi organisasi ini adalah dalam islam agar selalu menolong saudara yang

membutuhkan sesama agama islam, misi organisasi GS3 ini dimaksudkan agar

mau membantu sesama yang sedang membutuhkan sehingga apabila akan

merasa ringan dalam menghadapi suatu masalah.

Berdasarkan uraian tersebut, penghimpunan pengelolaan dan distribusi

sedekah dapat dijadikan sebagai alternatif dalam mendatangkan manfaat. Maka

dalam penghimpunan pengelolaan dan distribusi dana sedekah harus dapat

dioptimalkan dalam pengelolaannya. Sehingga konsep sedekah dapat

mensejahterakan umat islam dapat tercapai. Dari hal tersebut peneliti merasa

tertarik untuk melakukan penelitian pada organisasi GS3 di desa Rowoyoso

dalam upaya membantu kaum dhuafa dan anak yatim dalam ekonominya yang

nantinya akan dibahas dalam sebuah karya tulis ilmiah skripsi yang berjudul

“Implementasi Penghimpunan, Pengelolaan dan Distribusi Dana Sedekah
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pada Organisasi GS3 (studi kasus di Desa Rowoyoso Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan)”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang dengan batasan masalah yang sudah di bahas, dapat

ditarik rumusan masalah, yakni:

1. Bagaimana latar belakang berdirinya organisasi GS3 di desa Rowoyoso

Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana penghimpunan, Pengelolaan dan Distribusi dana Sedekah pada

organisasi GS3 ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahu latar belakang berdirinya organisasi GS3 di desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui Penghimpunan, Pengelolaan dan Distribusi dana

Sedekah pada Organisasi GS3 .

Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah baru dalam

ilmu ekonomi syariah khususnya dalam pengembangan teori menenai

penghimpunan, pengelolaan dan distribusi dana sedekah pada program

Organisasi GS3.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi dunia

akademis berupa pengetahuan akan pentingnya penghimpunan,

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



9

pengelolaan dan distribusi dana sedekah untuk masyarat miskin pada

bidang sosial sebagaimana yang dilakukan Organisasi GS3 di Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

2. Kegunaan praktis

a. Diharapkan pembaca dapat mengetahui daan mempelajari implementasi

penghimpunan, pengelolaan dan distribusi sedekah untuk masyarakat

miskin melalui kegiatan sosial yang dilakukan oleh Organisasi GS3 di

desa Rowoyoso.

b. Penelitian ini juga diharapkan agar menjadi bahan evaluasai bagi anggota

Organisasi GS3 di Desa Rowoyoso dalam melaksanakan bantuan-

bantuan dana sedekah kepada anak yatim piatu dan kaum dhuafa yang

membutukan, sehingga dapat terealisasikanya  derajat perekonomian

masyarakat yang menyeluruh.

D. Kajian Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut penulis melakukan

penelaahan berbagai karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian yang

akan diteliti untuk menghindari adanya pengulangan penelitian, sehingga tidak

terjadi adanya pembahasan yang sama dengan penelitian yang lain. Terdapat

beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang penghimpunan,

pengelolaan dan distribusi zakat yang menjadi acuan dan perbandingan bagi

penelitian ini antara lain yaitu:

Penelitian yang ditulis oleh Ikka Nur wahyuny mengenai “Analisis

Efesiensi Organisasi Pengelolaan Zakat Nasional dengan Metode Data
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Envelopment Analysis (studi kasus di Badan Amil Zakat Nasional, Dompet

Dhuaffa, dan Laziz Nahdlatul Ulama Periode 2013)”.6 dengan hasil

peneliatanmenyebutkan bahwa, potensi zakat di indonesia sangat besar namun

efesiensi pengelolaan zakat yang ada di indonesia belum semuanya terserap

secara optimal, manfaat zakat sendiri untuk menguranggi ketimpangan dan

kesenjangan ekonomi. Namun realisasi penghimpunan zakat yang telah

dijaring oleh anggota Forum Zakat (FOZ) tidak lebih dari 1%. persamaan

dengan penelitian Ikka Nur Wahyuny dengan penelitian ini adalah sama-sama

membahas tentang penghimpunan dana untuk kaum dhuafa. Sedangkan

perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ikka Nur Wahyuny membahas

penghimpunan zakat dan menggunakan pendekatan intermediasi dan produk.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mujiatun dengan judul “Model

Pengembangan Distribusi Zakat, Infaq Shadaqah (ZIS) dipersyarikatan

muhammadiyah kota Medan”. Tujuan utama dari penelitian ini ialah untuk

analisis terhadap pelaksanaan penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah yang

ada dipersyarikatan muhammadiyah medan selama ini dikalangan

persyarikatan muhammadiyah medan tampaknya belum mempunyai model

distribusi ZIS (zakat,infaq dan shadaqah)yang dapat meningkatkan kemampuan

ekonomi masyarakat miskin. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahapan.

Tahap pertama, akan dilakukan analisis terhadap pelaksanaan penyaluran dana

zakat,infaq dan shadaqah yang ada dipersyarikatan muhammadiyah medan.

Dalam kaitan ini dilakukan survey terhadap orang-orang penerima zakat

6Ikka Nur wahyuny, “Analisis Efesiensi Organisasi Pengelolaan Zakat Nasional dengan
Metode Data  Envelopment Analysis (studi di Badan Amil Zakat Nasional, Dompet Dhuaffa, dan
Lazis Nahdlatul Ulama Periode 2013”, skripsi Ekonomi,(Yogyakarta, 2015).
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terutama golongan fakir dan miskin yang sampelnya diambil dari  penerima

zakat dipersyarikatan muhammadiyah medan. Hasil penelitian menunjukan

bahwa persyarikatan muhammadiyah kota medan telah melakukan

pembentukan badan amil zakat, infaq dan sedekah untukmembantu para

muzaki dalam mengumpulkan, mengolah dan mendistribusikan zakat, infaq

dan sedekah jamaah untuk disalurkan kepada orang-orang yang berhak

menerima.7 Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas

pendistribusian kepada masyarakat miskin, sedangkan perbedaan penelitian ini

adalah sampel yang diambil untuk penerima zakatnya persyarikatan

muhammadiyah medan.

Penelitian yang dilakukan oleh Amri Rasamsuny Budiawan mengkaji

tentang dengan judul “Sistem Informasi Distribusi Dana Zakat, Infaq, dan

Shadaqah pada lembaga Amil Zakat (studi pada  Lembaga Amil Zakat di

Malang)”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui prosedur distribusi

dana zakat yang diterapkan oleh Lembaga Amil Zakat di Malang serta tingkat

efektivitas peneran prosedur distribusi dana zakat tersebut. Hasil penelitian ini

bahwa dana yang dikumpulkan dan disalurkan Lembaga Amil Zakat di Malang

berasal dari donatur tetap dan tidak tetap. Dana yang dikumpulkan adalah

zakat, infaq, shadaqah, wakaf dan hibah. Bagian yang turut andil dalam proses

distribusi adalah bagian administrasi, bagian distribusi dan bagian akutansi.

Bukti transakti yang digunakaan dalam proses tersebut adalah kwitansi atau

nota dan laporan yang disebut adalah laporan penerimaan dan pengeluaran

7 Siti Mujiatun, Model Pengembangan Distribusi Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) di
Persyarikatan Muhammadiyah Kota Medan, Jurnal Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, Vol.2, No.3, (14 September 2017), di akses pada tgl 08/04/2020

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



12

dana.8 Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama dana yang didapat dari

donatur tetap dan tidak tepat yang digunakan untuk didistrubusikan pada

masyarakat yang membutuhkan, sedangkan perbedaan dari penelitian ini

adalah dana yang terkumpul berupa zakat, infaq, shadaqah, wakaf dan hibah

yang disalurkan oleh Lembaga Amil Zakat di malang.

Penelitian yang dilakukan Noviana mengenai “Analisis Efektifitas

Penerapan Strategi Pengumpulan Dana Zakat, Infak dan Sedekah Bagi

Peningkatan Jumlah Muzakki di BAZNAS Kota Semarang (2013-2015)

penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif pengumpulan data melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini mengunakan jenis

penelitian deskripsi kualitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa,

penelitian ini dilakukan dengan melakukan penghimpunan dana dan

penghimpunan donatur melalui pembentukan koordinator setiap kelurahan

dalam menghimpun dana. Menghimpun simpatisan dan pendukung melalui

publikasi secara transparan juga komunikasi dengan baik pada masyarakat

sehingga orang tersebut tertarik untuk menjadi agen lembaga. Strategi

penghimpunan dana zakat, infak, dan sedekah efektif bagi peningkatan jumlah

muzakki di BAZNAS Kota Semarang dengan indikasi meningkatkan input atau

pemasukan ZIS dan meningkatnya jumlah pemberi zakat setiap tahunnya dan

kualitas penerima zakat, bahkan orang yang dulunya sebagai muqarib banyak

yang berubah menjadi muzakki sehingga meningkatkan dana yang

8 Amri Rasamsury Budiawan, Sistem Informasi Distribusi Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah
pada Lembaga Amil Zakat (Studi pada Lembaga Amil Zakat di Malang), Jurnal Accounting,
Vol.1, No.1, (17 Juli 2017). Di akses pada tgl 04/04/2020
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terkumpul.9Sedangakan penelitian yang dilakukan penulis adalah tempat

penelitian dan bagaimana pengumpulan, pengelolaan, dan distribusinya di GS3

di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Arif Kusmanto mengkaji

mengenai “Peran Lembaga Amil Zakat Nasional dalam Penghimpunan Dana

Zakat, Infak Dan Sedekah”. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif

kualitatif dengan pendekatan yuridis sosiologis , dianalisa mengunakan data

kualitatif . hasil dari penelitian ini meninjukkan pola penghimpunan dan ZIS

yang cukup baik oleh DPI-DT , PKPU dan Rumah Zakat Semarang. Dengan

layanan pembayaran melalui kantor, jemput zakat, atau layanan bank. Faktor

pendukung penghimpun dana ZIS antara lain faktor intern: lokasi yang

strategis, SDM yang mempuni, program pendayagunaan yang bagus, legalitas

lembaga, kemampuan menyalurkan program, management baik dan figuritas

tokoh. Faktor ekster: dukungan masyarakat serta dukungan pemerintah.

Sedangkan faktor penghambat antara lain faktor intern: keterbatasan SDM

pengelola yang memiliki kompetensi, sistem yang belum berjalan optimal,

tidak ada kerjasama Las dalam penghimpunan, melekatnya figur tokoh. Faktor

ekster: budaya masyarakat yang belum membayar melalui LAZ, serta

kebijakan pemerintah yang belum dapat dilaksanakan . DPU-DT, PKPU dan

9Noviana, Analisis Efektifitas Penerapan Strategi Pengumpulan Dana Zakat, Infak dan
Sedekah Bagi Peningkatan Jumlah Muzakki di BAZNAS Kota Semarang (Tahun 2013-2015),
Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam,  (Semarang Universitas Islam Negeri
Walisongo,2016),hlm.Viii-ix
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Rumah Zakat Semarang samapai sekarang sudah berperan secara optimal

sesuai UU dalam menghimpun dana.10

Lain lagi penelitian yang dilakukan oleh Nurul Sholeh yang mengkaji

tentang “Strategi Penghimpunan dan Penyaluran Dana Zakat pada Lembaga

Amil Zakat Al-ihsan Jawa Tengah (Laziz Jateng) Cabang Kota Semarang

(studi Kepuasan Muzaki dan Peningkatan Pendapatan Mustahik)”.11 penelitian

yang membahas mengenai penghimpunan dana merupakan roda penggerak

sebuah organisasi pengelola zakat, menurut ketua Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) prof.Didin Hafidhuddin, perolehan zakat yang dihimpun Badan

Amil Zakat Nasional mengalami kenaikan. Rata-rata dalam lima tahun terakhir

kenaikan mencapai 24,56% pada tahun 2013. Masalah lainnya adalah

penyaluran dana, masih banyak masyarakat yang menyalurkan zakatnya secara

langsung kepada masyarakat sehingga manfaatnya hanya didapat saat itu saja

tanpa adanya keberlanjutan. Persamaan penelitian Nurul Sholeh dengan

penelitian ini sama-sama membahas penyaluran dan penghimpunan pada

sebuah organisasi. Sedangkan perbedaan penelitian Nurul Sholeh membahas

mengenai kepuasan muzaki dan peningkatan pendapatan mustahik.

Penelitian yang dilakukan oleh Teguh Ansori yang mengkaji mengenai

“Pengelolaan Dana Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Mustahik pada

10Arif Kusmanto, Peran Lembaga Amil Zakat Nasional dalam Menghimpun Dana Zakat,
Infak dan Sedekah, Juru Sita Mahkama  Agung di Kabupaten Perigi, Sulawesi Tenggara Indonesia,
(Semarang: journal Unnes, Pandecta, , Volume 9 Nomor 2, Januari 2014),hlm.288

11Nurul Sholeh, “Strategi Penghimpunan dan Penyaluran Dana Zakat pada Lembaga Amil
Zakat Al ihsan Jawa Tengah (lazis Jateng) Cabang Kota Semarang (studi kepuasan muzaki dan
peningkatan pendapatan mustahik), skripsi ekonomi dan bisnis islam, (Purwokerto, 2016).
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Laziznu Ponorogo”.12 Penelitian yang membahas tentang pengelolaan dana

zakat produktif untuk pembedayaan mustahik pada lazisnu Ponorogo.

Pengelolaan dana zakat harus didukung dengan peranan amil yang profesional

agar dampak zakat secara sosial ekonomi dapat dirasakan oleh masyarakat.

Besarnya potensi dana zakat yang ada di Ponorogo bisa digambarkan sebagai

berikut, jika penduduk muslim Kabupaten Ponorogo sekitar 833.142 jiwa

dengan asumsi 75% adalah muslim kaya, maka ada sekitar 624.856 jiwa. Jika

setiap bulanya mengeluarkan rata-rata Rp.1000 untuk zakat/infak/sedekah

maka akan terkumpul Rp. 624.856.000 atau dalam setahun Rp.7.498.272.000.

sehingga kemiskinan yang ada di Kabupaten Ponorogo ini akan terselesaikan.

Namun realita di lapangan, dana zakat, infak dan sedekah yang dikelola oleh

lazisnu Ponorogo masih minim. Persamaan penelitian Teguh Ansori dengan

penelitian ini adalah sama-sama membahas pengelolaan dana zakat. Adapun

perbedaan penelitian Teguh Ansori dengan penelitian ini adalah penelitian

Teguh Ansori mengunakan zakat produktif untuk pemberdayaan mustahik

sedangkan dalam penelitian ini mengkaji tentang penghimpunan, pengelolaan

dan distribusi dana sedekah GS3.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Devi Astriyani yang berjudul

”Strategi Penghimpunan dan Penyaluran Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah di

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta”, membahas tentang

potensi zakat sangatlah besar di kota Yogyakarta akan tetapi realisasi

dilapangan tidak sesuai denga potensinya. Dalam penghimpunan dan

12Teguh Ansori, “Pengelolaan Dana Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Mustahik pada
Lazisnu Ponorogo”, jurnal muslim heritage vol.3 No.1, (Mei 2018),165-167.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



16

penyaluran dana zakat seorang amil harus mempunyai strategi yang tepat, agar

penerimaan zakat, infaq dan shadaqah dapat tecapai maksimal. Data penelitian

ini dari observasi lapangan dan wawancara dan metode analisis mengunakan

teknik triangulasi melalui data atau sumber. Penelitian ini menunjukkan bahwa

dalam penyaluran atau menghimpun dana zakat, infaq dan shadaqah BAZNAS

di kota Yogyakarta mengunakan penyebaran ikrar ke berbagai ASN (Aparat

Sipil Nasional). Dalampenelitian ini faktor penghambat dan pendukung

didalam proses penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah yaitu kurangnya

pemahaman dan kepercayaan dari masyarakat kepada BAZNAS kota

Yogyakarta.13 Persamaan dari penelitian ini adalah sama menghimpun dan

menyalurkan dana shadaqah, sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah

penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah mengunakan

penyebaran ikrar berbagai ASN (Aparat Sipil Nasional).

F. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala

yang menjadi objek permasalahan.14Penelitian mengenai “implementasi

penghimpunan, pengelolaan dan distribusi dana sedekah pada organisasi

GS3(studi kasus pada desa rowoyoso kecamatan wonokerto kabupaten

pekalongan) mencangkup tiga permasalah pertama, penghimpunan dana

sedekah pada organisasi GS3. Kedua, pengelolaan dana sedekah pada

13 Devi Astriyani, Strategi Penghimpunan dan Penyaluran Dana Zakat, Infaq dan
Shadaqah di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta, Skripsi Yogyakarta 2019,
Ekonomi dan Bisnis Islam.

14Fitrianti, Sukses Profesi Guru dengan Penelitian Tindakan Kelas, Cet. Ke-1,
(Yogyakarta:Deepublish, 2016), hlm. 43
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organisasi GS3. Dan yang ketiga, distribusi dana sedekah pada organisasi GS3.

Seluruh rangkaian penelitian ini dapat dilihat dalam kerangka pemikiran.

Gambar 1.1
Kerangka berpikir

Organisasi GS3 Visi Misi

Implementasi
Sedekah

Penghimpunan,
Pengelolaan dan

Distribusi

Kaum DhuafaAnak Yatim Piatu
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka penulis

mengeraikan secara runtut berdasarkan sistematika sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian dan Sistematika

Pembahasan.

BAB II  : LANDASAN TEORI

. Bab ini berisi penulis membahasa tentang landasan teori yang

digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu pengertian sedekah,

adab sedekah, dasar hukum sedekah, manfaat sedekah, bentuk-

bentuk sedekah, sedekah untuk anak yatim, waktu sedekah,

hikmah sedekah, perbedaan sedekah, zakat, infak dan manajemen

Penghimpunan, Pengelolaan dan Distribusi, yaitu pengertian

penghimpunan, pengertian pengelolaan, pengertian distribusi dan

pengertian manajemen.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang berupa desain

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subyek penelitian, obyek

penelitian, informan penelitian, metode pengumpulan data,

sumber data dan metode analisis data.
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BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Menjelaskan tentang analisis terhadap hasil penelitian. gambaran

umum tentang Organisasi GS3 di Desa Rowoyoso yang meliputi :

visi misi dan menejemennya. Kemudian gambaran khusus tentang

penghimpunan, pengelolaan dan distribusi dana sedekah,

Mekanisme penerimaan sedekah, dan tujuan dari adanya

Organisasi GS3 di Desa Rowoyoso.

BAB V: PENUTUP

Bab ini  merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran-saran. Kesimpulan hasil penelitian adalah jawaban singkat

atas rumusan masalah penelitian yang akan dilakukan. Saran

adalah masukan pendapat dari penelitian yang diberikan kepada

Organisasi GS3 di desa Rowoyoso dan pihak lain yang terkait dan

berkepentingan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di Organisasi GS3 di

desa Rowoyoso, berikut kesimpulan yang dapat penulis ambil dari hasil

peneliti terhadap penghimpunan, pengelolaan dan distribusi dana sedekah pada

kegiatan sosial pada organisasi GS3 sebagai berikut:

1. Kegiatan sosial yang dilakukan pemuda pemudi desa Rowoyoso yang

tergabung kedalam organisasi yang bernama GS3 ini merupakan kegiatan

sosial yang didirikan oleh para pemuda pemudi desa atas dasar keprihatinan

terhadap nasib anak yatim dan kaum dhuafa di desa Rowoyoso dengan

persetujuan dari kepala desa dan tokoh agama desa Rpwoyoso, yang mana

organisasi ini memberikan dananya kepada dua objek yaitu anak yatim dan

kaum dhuafa.

2. Penghimpunan, Pengelolaan dan Distribusi melalui Kegiatan Sosial pada

Organisasi GS3 di Desa Rowoyoso.

Penghimpunan, pengelolaan dan distribusi sedekah berbasis kegiatan

sosial secara terpadu pada organisasi GS3 di Desa Rowoyoso ini dilakukan

oleh seluruh anggota organisasi GS3 dengan membagi tugas masing-masing

yang mana kegiatan sosial tersebut berjalan lancar setiap bulannya. Selain

itu juga dilakukan kegiatan lain pada bulan-bulan tertentu misalnya pada

bulan dimana harlah organisasi GS3 dan pada peringan Asyuro serta pada

bulan puasa melakukan buka bersama dengan anak-anak yatim.
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Penghimpunan dalam organisasi GS3 ini dilakukan oleh anggota yang

tugasnya sebagai koordinator yang mana tugasnya untuk menarik dana

sedekah kerumah-rumah pemuda pemudi desa, pengelolaannya dikelola

oleh bendaha dan sekretaris organisasi GS3 dalam mengelola dana sedekah

yang masuk setiap bulannya dan distribusinya dilakukan setiap sebulan

sekali yaitu pada hari jum’at kliwon yang dilakukan oleh seluruh anggota

organisasi GS3.

Analisis yang penulis didapatkan bahwa penghimpunan, pengelolaan

dan distribusi dana sedekah melalui kegiatan sosial berupa sedekah

konsumtif. Karena mustahik yang menerima bantuan tidak bertujuan untuk

kemandirian ekonomi serta tidak memakan waktu yang lama. Selain, bentuk

bantuan ini berupa uang sebesar Rp.50.000 yang tidak bertambah atau

kurang dari bulan sebelumnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh peneliti maka ada

beberapa saran-saran yang peneliti berikan kepada pihak Organisasi GS3 di

Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan sebagai bahan

rujukan untuk memperbaiki kegiatan sosial.

1. Memberikan bantuan kepada anak yatim dan kaum dhuafa bukan hanya di

desa Rowoyoso namun juga dapat di desa lainnya. Agar anak yatim dan

kaum dhuafa di desa lainnya juga dapat terbantu dari dana sedekah pada

Organisasi GS3 karena mereka juga berhak menerima bantuan dana

sedekah.
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2. Untuk Organisasi GS3 di desa Rowoyoso agar dapat menambah donatur dan

pemuda pemusi agar dapat bertambah dana sedekah sehingga dapat

membantu anak-anak yatim dan kaum dhuafa secara lebih banyak, serta

dapat berjalan kedepannya lebih baik sesuai harapan dan tetap

meningkatkan kualitas kegiatan sosial agar bisa memberikan bantuan yang

menyeluruh bukan hanya anak yatim dan kaum dhuafa namun juga orang-

orang yang merasa perlu bantuan dari dana sedekah.

3. Kegiatan sosial pada Organisasi GS3 di Desa Rowoyoso agar tetap berjalan

dengan lancar, karena masih banyak masyarakat yang membutuhkan

bantuan dari kegiatan sosial ini sehingga dapat membantu masyarakat yang

membutuhkan dan kedepannya perlu adanya kegiatan sosial dan bantuan

yang tidak langsung habis dalam penggunaannya dalam perekonomian.
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IAIN Pekalongan 2015-2020

B. Data Orang Tua

Nama Ayah : Kholodin

Pekerjaan : Buruh

Nama Ibu : Salamah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Agama : Islam

Alamat : Silirejo Rt.03/Rw.01 Kecamatan Tirto Kab.
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